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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

a. Pengertian pengetahuan 

 Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia atau hasil tahu seseorang 

terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan 

sebagainya). Dengan sendirinya pada waktu pengindraan sehingga pengetahuan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. 

Sebagian besar pengetahuan seseorang dipengaruhi melalui indra pendengara 

(telinga) dan indra penglihatan (mata) (Notoatmodjo, 2014). 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengetahuan berarti 

segala sesuatu yang diketahui kepandaian atau segala sesuatu yang diketahui 

berkenaan dengan suatu hal. Pengetahuan merupakan hasil dari mengingat suatu 

hal, termasuk mengingat kembali kejadian yang pernah dialami baik secara 

sengaja maupun tidak sengaja dan terjadi setelah orang melakukan kontak atau 

pengamatan terhadap suatu objek tertentu (Mubarak, 2007). 

b. Cara memperoleh pengetahuan 

Menurut Sihite (2011), cara memperoleh pengetahuan dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu, cara tradisional atau non ilmiah dan modern 

atau ilmiah. 

a. Cara tradisional atau non ilmiah 

 Cara tradisional ini dipakai orang untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan, sebelum ditemukannya ilmiah atau metode secara sistematik dan 

logis adalah dengan cara non ilmiah, tanpa melalui penelitian. Cara-cara 
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tradisional atau non ilmiah terdiri dari: 

1) Cara coba salah (trial and error) 

Cara memperoleh kebenaran non ilmiah, yang pernah digunakan oleh 

manusia dalam memperoleh pengetahuan adalah melalui cara coba-coba atau 

dengan kata lain lebih dikenal trial and error. Cara ini telah dipakai orang 

sebelum adanya kebudayaan, bahkan mungkin sebelum adanya peradaban. Pada 

waktu seseorang apabila menghadapi personal atau masalah, upaya 

pemecahannya dilakukan dengan coba-coba saja. 

2) Cara kekuasaan atau otoritas 

 Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali kebiasaan-kebiasaan dan tradisi-

tradisi yang dilakukan oleh orang tanpa melalui penalaran, kebiasaan- kebiasaan 

ini biasanya diwariskan turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya. 

3) Berdasarkan pengalaman pribadi 

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan atau merupakan suatu cara 

untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Pengalama pribadi tidak selalu dapat 

menuntun seseorang untuk dapat menarik kesimpulan dengan benar sehingga 

untuk dapat menarik kesimpulan dari pengalaman dengan benar diperlukan 

berpikir kritis   dan logis. 

4) Melalui jalan pikiran 

Sejalan dengan perkembangan kebudayaan umat manusia, cara manusia 

ikut berkembang. Manusia telah mampu menggunakan penalarannya dalam 

memproleh pengetahuannya. Memperoleh kebenaran pengetahuan manusia telah 

menggunakan jalan pikirannya, baik melalui induksi maupun dedukasi.  
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b. Cara modern atau ilmiah 

Metode penelitian sebagai suatu cara untuk memperoleh kebenaran ilmu 

pengetahuan atau pemecah suatu masalah, pada dasarnya menggunakan metode 

ilmiah. 

c. Tingkat pengetahuan 

Menurut Notoadmodjo (2014), tingkat pengetahuan di dalam domain 

kognitif mempunyai enam tingkat yaitu sebagai berikut : 

c. Tahu (know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat sesuatu materi yang telah pelajari 

sebelumnya, termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 

kembali (recall) suatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau 

rangsangan yang telah diterima. 

d. Memahami (comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 

secara benar tentang obyek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan 

tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap obyek atau materi harus 

dapat dijelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan 

sebagainya terhadap obyek yang dipelajari. 

e. Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi rill (sebenarnya).  
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f. Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

obyek di dalam suatu obyek di dalam struktur organisasi dan masih ada 

kaitannya satu dengan yang lain. 

g. Sintesis (synthesis) 

Sintesis adalah suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam bentuk keseluruhan yang baru atau 

dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi 

baru dari formulasi-formulasi yang ada. Misalnya dapat menyusun, 

merencanakan, meringkaskan, menyesuaikan, dan sebagainya terhadap suatu teori 

atau rumusan yang telah ada. 

h. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penilaian 

terhadap suatu materi atau obyek. Penilaian ini berdasarkan suatu kriteria yang 

telah ada. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau 

angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subyek 

penelitian atau responden, kedalaman pengetahuan yang ingin diketahui dapat 

dilihat sesuai dengan tingkatan-tingkatan di atas.  
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2. Kategori tingkat pengetahuan 

Me inuiruit Syah (2015), tingkat peingeitahuian dikateigorikan meinjadi lima 

kateigori deingan nilai seibagai beirikuit: 

a. Sangat baik  : nilai 80-100 

b. Baik   : nilai 70-79 

c. Cuikuip    : nilai 60-69 

d. Kuirang : nilai 50-59 

e. Gagal : nilai 0-49 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Me inuiruit Syah (2015), faktor-faktor yang meimpe ingaruihi pe ingeitahuian 

adalah seibagai beirikuit:  

a. Faktor inteirnal Faktor inteirnal yang dimaksu id adalah keiadaan ataui kondisi 

jasmani yang teirdiri dari dari duia aspe ik, yaitui: 

1) Aspe ik fisiologi Kondisi uimuim yang meinandai tingkat keibuigaran organ-organ 

tuibuih dan se indi-seindinya dapat meimpeingaruihi seimangat beilajar, se ihingga 

mateiri yang dipeilajari kuirang ataui tidak beirbe ikas. Ke ise ihatan indeira 

pe inglihatan dan peinde ingaran juiga sangat meimpe ingaruihi ke imampuian 

se ise iorang dalam meinye irap informasi dan pe ingeitahuian. 

2) Aspe ik psikologis Banyak faktor yang te irmasuik aspe ik psikologis yang dapat 

meimpe ingaruihi kuialitas dan kuiantitas pe ingeitahuian faktor-faktor dari 

psikologis se ibagai beirikuit:  
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a) Inteiligeinsi  

Tingkat keice irdasan/inteileige insi (IQ), tidak dapat diraguikan lagi sangat 

meine ituikan tingkat peingeitahuian. 

b) Sikap  

Sikap (attituidei) yang sangat positif teirhadap mata peilajaran yang disajikan 

meiruipakan pe irtanda awal yang baik bagi prose is be ilajar, se ibaliknya sikap ne igatif 

teirhadap mata peilajaran, apabila diiringi ke ibeincian teirhadap mata peilajaran dapat 

meinimbuilkan keisuilitan dalam beilajar. 

c) Bakat  

Se ise iorang akan leibih ceipat meinyeirap peinge itahuian apabila seisuiai deingan 

bakat yang dimiliki. Seicara uimuim bakat adalah keimampuian poteinsial yang 

dimiliki seise iorang uintuik me incapai keibeirhasilan pada masa yang akan datang. 

d) Minat  

Minat (inteire ist) be irarti keice indeiruingan dan keigairahan yang tinggi ataui 

ke iinginan yang beisar teirhadap seisuiatui. Minat akan meimpeingaruihi kuialitas 

pe incapaian hasil beilajar dalam bidang-bidang stuidi teirteintui.  

e) Motivasi  

Pe inge irtian dasar motivasi adalah keiadaan inteirnal organismei baik manuisia 

mauipuin he iwan yang meindorong uintuik beirbuiat seisuiatui. Motivasi beirarti teirhadap 

u intuik daya beirtingkah lakui. 

b. Faktor eikste irnal  

Faktor e iksteirnal yaitui faktor luiar yang meimpe ingaruihi se ise iorang dalam 

meimpe iroleih suiatui pe inge itahuian. Faktor e iksteirnal dapat dibeidakan meinjadi duia 

yaitui: 
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1) Lingkuingan sosial  

Lingkuingan sosial yang baik dapat meinjadi daya dorong yang positif bagi 

ke isuikse isan beilajar. Seilain itui teirmasuik lingkuingan sosial adalah keiluiarga, 

se ikolah, dan masyarakat. 

2) Lingkuingan non sosial  

Lingkuingan non sosial adalah suiatui teimpat seise iorang tinggal mauipuin 

teimpat seise iorang dalam meimpeirole ih suiatui peinge itahuian se ipe irti eifeisie insi dalam 

prose is me indapat suiatui pe ingeitahuian teirteintui. 

4. Faktor pendekatan belajar  

Me inuiruit Syah (2015), suiatui prose is beilajar uintuik meindapatkan 

pe ingeitahuian deingan seigala cara ataui strateigi yang diguinakan seise iorang dalam 

meinuinjang keie ife iktifan dan eife isieinsi dalam proseis meindapat peinge itahuian 

teirte intui.  

B. Keterampilan   

1.   Pengertian keterampilan 

Me inuiruit Me igantoro (2015), peirilakui meinyikat gigi dipeingaruihi oleih cara 

meinyikat gigi, freikuieinsi meinyikat gigi, waktui meinyikat gigi, seirta peiralatan 

meinyikat gigi. Notoatmodjo (2015), meinjeilaskan bahwa peinyeibab timbuilnya 

masalah keise ihatan gigi dan muiluit pada masyarakat salah satuinya adalah faktor 

pe irilakui ataui sikap yang me ingabaikan ke ibeirsihan gigi dan muiluit. Hal teirse ibuit 

dilandasi oleih ku irangnya peingeitahuian akan peintingnya peimeiliharaan keise ihatan 

gigi dan muiluit. 

 Ke iteirampilan beirasal dari kata teirampil yang beirarti cakap, mampui, dan 

ceikatan. Iveirson (2001) meingatakan keiteirampilan meimbuituihkan peilatihan dan 
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ke imampuian dasar yang dimiliki seitiap orang dapat leibih meimbantui 

meinghasilkan seisuiatui yang leibih beirnilai deingan leibih ceipat. Meinuiruit Duine ittei 

(2002), keite irampilan adalah kapasitas yang dibuituihkan uintuik meilaksanakan 

be ibeirapa tuigas yang meiruipakan peinge imbangan dari hasil training dan 

pe ingalaman yang didapat. 

2.   Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan 

Faktor-faktor yang dapat meimpeingaruihi ke iteirampilan seicara langsuing 

meinuiruit Widayatuin (2009), yaitui : 

a. Motivasi  

Me iruipakan seisuiatui yang meimbangkitkan ke iinginan dalam diri seise iorang 

u intuik meilakuikan beirbagai tindakan. Motivasi inilah yang meindorong se ise iorang 

bisa meilakuikan tindakan seisuiai de ingan prose iduir yang suidah diajarkan.  

b. Pe ingalaman 

Me iruipakan suiatui hal yang akan meimpe irkuiat keimampuian se ise iorang 

dalam meilakuikan seibuiah tindakan (keite irampilan). Peingalaman meimbanguin 

se ise iorang uintuik bisa meilakuikan tindakan-tindakan seilanjuitnya meinjadi leibih 

baik yang dikareinakan suidah meilakuikan tindakan-tindakan di masa lampauinya. 

c. Ke iahlian  

Ke iahlian yang dimiliki seise iorang akan meimbuiat teirampil dalam 

meilakuikan keiteirampilan teirteintui. Ke iahlian akan meimbuiat se ise iorang mampui 

meilakuikan seisuiatui se isuiai deingan yang suidah diajarkan.  
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3.   Keterampilan menyikat gigi 

Me inuiruit Sihitei (2011), keite irampilan meinyikat gigi dipeingaruihi oleih: 

a. Cara meinyikat gigi 

b. Fre ikuie insi meinyikat gigi 

c. Waktui meinyikat gigi 

d. Alat dan bahan meinyikat gigi 

Me inuiruit Keime inteirian Peindidikan dan Ke ibuidayaan (2018), peinilaian 

ke iteirampilan ataui praktik meilaluii peinilaian kineirja, yaitui peinilaian yang 

meinuintuit sasaran meindeimonstrasikan suiatui kompeiteinsi teirteintui. Nilai 

ke iteirampilan dikuialifikasikan meinjadi preidikat/ kriteiria seibagai beirikuit: 

Tabel 1 

Kriteria Penilaian Keterampilan Menyikat Gigi 

No Nilai Kategori 

1 80-100 Sangat Baik 

2 70-79 Baik 

3 60-69 Cuikuip 

4 <60 Peirlu i Bimbingan 

Nilai keiteirampilan = (juimlah skor peiroleihan : skor maksimal) x 100 

C. Pendidikan Kesehatan Gigi dan Mulut 

1. Pengertian pendidikan kesehatan gigi 

Pe indidikan keise ihatan adalah suiatui prose is be ilajar yang timbuil kare ina 

adanya keibuituihan akan keise ihatan, dijalankan deingan peinge itahuian meinge inai 

ke ise ihatan, dan yang meinimbuilkan aktivitas peirorangan dan masyarakat deingan 

tuijuian meinghasilkan keise ihatan yang baik (Tauichid, eit al., 2013). Beibe irapa 

pe ingeirtian keise ihatan gigi yang dikuitip dari Tarsilah Soeimantri (2019), 
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meinyatakan bahwa peindidikan keise ihatan gigi adalah suiatui uisaha ataui aktivitas 

yang meimeingaru ihi orang seideimikian ruipa seihingga baik uintuik ke ise ihatan 

pribadi mauipuin ke ise ihatan masyarakat. 

Bastian beirpeindapat bahwa peindidikan ke ise ihatan gigi adalah seimuia 

aktivitas yang meimbantui me inghasilkan pe inghargaan masyarakat akan keise ihatan 

gigi dan meimbeirikan peingeirtian akan bagaimana cara meimeilihara keise ihatan gigi 

dan muiluit. Jadi, de ingan adanya peindidikan keise ihatan gigi dan muiluit ini 

diharapkan keise ihatan muiluit masyarakat beirtambah baik seihingga dipeiroleih 

de irajat keise ihatan muiluit yang seitinggi-tingginya (Tauichid, eit al., 2013) 

2. Tujuan pendidikan kesehatan gigi 

 Me inuiruit Notoatmodjo (2015), peindidikan ke ise ihatan gigi beirtuijuian: 

a. Me inanamkan peinge itahuian ataui peinge irtian, peindapat dan konseip konse ip 

ke ipada masyarakat teintang keise ihatan gigi. 

b. Me inguibah sikap dan peirseipsi masyarakat teintang keise ihatan gigi. 

c. Me inanamkan tingkah lakui ataui keibiasaan yang barui keipada masyarakat 

teintang keise ihatan gigi. 

3. Ruang lingkup pendidikan kesehatan gigi dan mulut 

Me inuiruit Diana (2018), pada dasarnya pe indidikan ini haruis dilakuikan 

se iuimuir hiduip se isuiai deingan proseis peirke imbangan psikis dan biologis manuisia, 

de imikian puila halnya deingan peindidikan keise ihatan, oleih kareina itui lingkuingan 

pe indidikan keise ihatan dapat dibeidakan atas:  
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a. Ke iluiarga 

Lingkuingan peindidikan ini biasanya diseibuit se ibagai peindidikan dasar yang 

dipeirole ih se itiap individui. Pe inanamanpeindidikan keise ihatan seidini muingkin oleih 

orang tuia teirhadap anaknya akan beirpe ingaruih beisar dalam sikap peilihara diri 

anaknya. 

b. Se ikolah 

Pe indidikan yang dipeirole ih di se ikolah di se ibuit se ibagai peindidikan formal, 

se ibagai buikti bahwa se ise iorang meinye ileisaikan suiatui je injang peindidikan formal 

dan akan meimpeirole ih ijazah ataui suirat tanda tamat beilajar. Peindidikan keise ihatan 

dise ikolah haruis dite irapkan muilai mata pe ilajaran olahraga dan keise ihatan 

pe inanaman peindidikan keise ihatan akan beirpe ingaruih teirhadap peimbeintuikan sikap 

pe ilihara diri yang teiruis akan diteirapkan sampai akhir hayat. 

c. Masyarakat 

Pe indidikan ini biasanya dilakuikan uintuik me inambah ataui meile ingkapi 

pe indidikan di seikolah. 

D. Cara Memelihara Kesehatan Gigi dan Mulut 

Cara meimeilihara keise ihatan gigi dan muiluit yaitui deingan cara kontrol plak          

dan scaling. 

1. Kontrol plak 

Kontrol plak deingan meinyikat gigi sangatlah peinting. Meinjaga keibe irsihan 

gigi dan muiluit haruis dimuilai pagi hari se iteilah sarapan dan dilanjuitkan deingan 

meinjaga keibeirsihan rongga muiluit yang akan dilakuikan pada malam hari seibeiluim 

tiduir (Tarigan, 2013). 
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2. Scaling 

Scaling adalah suiatui prose is meimbuiang plak dan calcuiluis dari peirmuikaan 

gigi, baik suipragingival calcuiluis mauipuin suibgingival calcuilu is. Tuijuian dari 

scaling adalah u intuik me inge imbalikan ke ise ihatan guisi de ingan cara meimbuiang 

e ileimein yang meinye ibabkan radang guisi dari peirmuikaan gigi (Puitri, Heirijuilianti 

dan Nuirjannah 2012).  

3. Menyikat gigi 

a. Pe inge irtian meinyikat gigi 

Me inyikat gigi adalah beintuik pe inyingkiran plak ataui meince igah teirjadinya 

pe imbeintuikan plak, meimbe irsihkan sisa-sisa makanan dan deibris yang dilakuikan 

de ingan meingguinakan sikat gigi (Pintauili, 2016). 

b. Fre ikuie insi meinyikat gigi 

Me inuiruit Pintauili (2016), waktui te irbaik uintuik meinyikat gigi adalah 2 kali 

se ihari yaitui pagi seiteilah makan dan malam seibe ilu im tiduir. Me inyikat gigi seiteilah 

makan beirtuijuian me ingangkat sisa-sisa makanan yang meineimpe il di pe irmuikaan 

gigi dan guisi. Seidangkan meinyikat gigi se ibeiluim tiduir beirtuijuian uintuik meinahan 

pe irkeimbangbiakan bakteiri dalam muiluit kareina dalam keiadaan tiduir tidak 

diproduiksi luidah yang beirfuingsi meimbe irsihkan gigi dan muiluit seicara alami. 

Uintuik itui uisahakan gigi beituil-be ituil dalam ke iadaan kondisi yang beirsih se ibe iluim 

tiduir. Ke itika banguin pagi, gigi masih reilativei be irsih, se ihingga meinyikat gigi bisa 

dilakuikan se iteilah seileisai sarapan.  
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c. Bahan dan alat meinyikat gigi 

1) Pasta gigi 

Pasta gigi adalah suiatui zat yang diguinakan beirsama-sama deingan sikat 

gigi uintuik meimbe irsihkan dan meimoleis gigi. Eifeik pe imbeirsihdaripasta gigi 

teirgantuing kanduingannya, pasta gigi eife iktif dalam peirananya pada keibe irsihan 

muiluit, pasta ini haruisnya be irkontak eirat de ingan gigi caranya deingan meile ikatkan 

pasta gigi diantara  builui sikat agar tidak jatuih se ibeiluim meincapai peirmuikaan gigi.  

2) Sikat gigi 

Me inuiruit Ke imeinteirian Keise ihatan RI (2014), agar tidak meince ideirai 

jaringan luinak dalam muiluit (guisi ataui pipi) maka dianjuirkan uintuik meimakai 

sikat gigi yang builuinya leimbuit dan haluis de ingan tingkat keihaluisan se idang. 

Syarat sikat gigi yang ideial:  

a) Builui sikat tidak teirlalui ke iras dan tidak teirlalui le imbuit. 

b) Haruis dapat meinjangkaui se iluiruih pe irmuikaan gigi.  

c) Pe irmuikaan builui sikat rata, tangkainya luiruis, ke ipala sikat tidak teirlalui be irat, 

uijuingnya meingeicil.  

d) Adapuin alat bantui sikat gigi yaitui de intal floss uintuik meimbeirsihkan sisa-sisa 

makanan yang beirada di seila-seila gigi yang su isah te irjangkaui oleih sikat gigi. 

d. Cara dan teiknik meinyikat gigi 

Me inuiruit Pintauili (2016), ada beibeirapa cara teiknik ataui meitodei meinyikat 

gigi, diantaranya :  

a) Scruibbing, meingge irakkan sikat seicara horizontal dimana uijuing builui sikat 

dileitakkan pada areia batas gu isi dan gigi, ke imuidian digeirakkan majui muinduir 

be iruilang-uilang. 
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b) Roll, meinyikat gigi deingan teiknik ini meiruipakan cara yang paling seide irhana 

de ingan meingge irakkan sikat gigi seicara me imuitar dimuilai dari peirmuikaan 

kuinyah gigi beilakang, guisi dan seiluiruih pe irmuikaan gigi dan sisanya. Builui 

sikat dileitakkan di areia batas guisi dan gigi deingan posisi paralleil deingan 

suimbui teigaknya gigi. 

c) Bass, me ileitakkan sikat gigi tanpa meinguibah posisi builui sikat. 

d) Stillman, meingaplikasikan meitodei de ingan bu ilui sikat dari arah guisi ke i gigi 

se icara beiruilang, seite ilah sampai di peirmuikaan kuinyah builui sikat digeirakkan 

meimuitar. Builui sikat dileitakkan pada areia batas guisi dan gigi sambil 

meimbe intuik suiduit 45 de irajat deingan suimbui te igak gigi seipe irti pada meitode i 

bass. 

e) Fone is, meingu itarakan meitodei ge irakan sikat seicara horizontal seimeintara gigi 

ditahan pada posisi meinggigit ataui okluisi ge irakan dilakuikan meimuitar dan 

meinge inai seiluiruih peirmuikaan gigi atas dan bawah. 

f) Kombinasi, yaitui teiknik meinyikat gigi deingan meinggabuingkan meitodei-

meitode i di atas dan diseide irhanakan meinjadi beibe irapa geirakan diantaranya 

ve irtikal (builui sikat dileitakkan teigak luiruis pada pe irmuikaan facial gigi dari 

de ipan sampai beilakang beirgeirak dari leihe ir gigi peirbatasan garis guisi dan gigi 

ke i arah mahkota gigi dan geirakan ini dilakuikan juiga pada bagian palatal dan 

linguial), horizontal (leitakkan sikat pada peirmuikaan kuinyah yang diseibuit 

okluisal deingan geirakan majui muinduir se icara beiruilang-uilang) dan geirakan 

meimuitar (leitakkan sikat gigi pada peirmuikaan facial dan lakuikan geirakan 

meimuitar dari atas sampai bawah dan dari beilakang seibe ilah kiri, kei de ipan 

sampai beilakang kanan). 
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E. Akibat Tidak Memelihara Kebersihan Gigi dan Mulut 

1. Bau mulut 

Baui muiluit meiruipakan baui nafas yang tidak se idap yang teirciuim ke itika 

pe indeirita meinghe imbuiskan nafasnya. Baui muiluit diseibabkan oleih makanan ataui 

zat teirteintui yang dite ilan, dihiruip ataui fe irmeintasi bagian-bagian makanan dalam 

muiluit . (Tarigan, 2013) 

2. Karang gigi 

Karang gigi meiruipakan suiatui masa yang me ingalami kalsifikasi yang 

teirbe intuik dan meileikat eirat pada peirmuikaan gigi, dan obyeik solid lainnya 

didalam muiluit, misalnya reistorasi dan gigi tiruian. Karang gigi adalah plak yang 

teirkalsifikasi (Tarigan, 2013) 

3. Gusi berdarah 

Pe inye ibab dari guisi be irdarah kareina keibe irsihan gigi yang kuirang baik, 

se ihingga teirbe intuik plak pada pe irmuikaan gigi. Pe imbe irsihan gigi yang kuirang 

baik dapat meiningkatkan juimlah kuiman, kuiman-kuiman pada plak ini 

meirangsang guisi me inghasilkan racuin se ihingga meinimbuilkan reiaksi radang. 

(Tarigan, 2013) 

4. Gigi berlubang 

Gigi be irluibang teirjadi kareina luiluihnya mineiral gigi akibat reiaksi 

fe irmeintasi karbohidrat teirmasuik suikrosa, fruiktosa, dan gluikosa ole ih be ibeirapa 

tipei bakteiri peinghasil asam (Muimpuini dan Pratiwi, 2013)  
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F. Cara Menjaga Kebersihan Sikat Gigi 

Me inuiruit Muiliadi (2022), keibeirsihan sikat gigi yang diguinakan 

meiruipakan hal yang peinting uintu ik keibe irsihan dan keise ihatan muiluit. Di bawah 

ini ada beibeirapa hal yang peirlui dike itahuii meinge inai bagaimana meinjaga 

ke ibeirsuihan sikat gigi yaitui :  

a. Ganti sikat gigi seitiap 3-4 builan se ikali ataui se ise ige ira muingkin jika builui sikat 

teilah meikar.  

b. Guinakan satui sikat gigi hanya uintuik satui orang saja. Hindari peingguinaan 

sikat gigi beirsama deingan orang lain.  

c. Cuici beirsih sikat gigi dari sisa-sisa pasta gigi dan kotoran seiteilah meinyikat 

gigi  

d. Taruihlah sikat gigi dalam posisi keipala sikat teigak di atas dan biarkan keiring 

pada suihui ruiangan. Hindari meimbe irsihkan sikat gigi deingan meisin cuici ataui 

microwavei kareina hal itui akan meiruisak builui sikat gigi.  

e. Be iri jarak saat meinge iringkan sikat gigi de ingan sikat gigi orang lain agar 

teirhindar dari peinye ibaran kuiman.  

f. Hindari meinyimpan keipala sikat gigi de ingan wadah teirtuituip se icara teiruis 

meine iruis, kare ina kondisi leimbap teirse ibuit dapat malah meimbantui kuiman 

be irkeimbang deingan baik.  

g. Pilihlah builui sikat yang leimbuit dan guinakan deingan teikanan yang teipat saat 

meinggosok gigi. Meinyikat gigi deingan builu i sikat yang keiras dan teikanan 

yang be irat tidak saja meiruisak guisi yang me inyeibabkan leihe ir gigi teirbuika, 

namuin juiga meingakibatkan peirmuikaan e imail gigi teirkikis se ihingga 

meiningkatkan keimuingkinan gigi seinsitif. Builui sikat puin meinjadi ceipat 



 24    

ruisak, meikar, dan tidak eife iktif lagi meimbe irsihkan gigi. 

G. Kategori Umur 

Al Amin (2017) meinuiliskan bahwa klasifikasi uisia meinuiruit Keime inteirian 

Ke ise ihatan seibagai beirikuit:  

1) Masa Balita: 0–5 Tahuin  

2) Masa Kanak-Kanak: 5–11 Tahuin 

3) Masa Re imaja Awal: 12–16 Tahuin  

4) Masa Re imaja Akhir: 17–25 Tahuin  

5) Masa De iwasa Awal: 26–35 Tahuin  

6) Masa De iwasa Akhir: 36–45 Tahuin  

7) Masa Lansia Awal: 46–55 Tahuin  

8) Masa Lansia Akhir: 56–65 Tahuin  

9) Masa Manuila: > 65 Tahuin


